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ABSTRAK 

 Penelitian ini menguji pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kinerja, 

investasi, dan pendanaan pada perusahaan manufaktur saat sebelum dan setelah 

penerapan International Financial Reporting Standards yang terdaftar di BEI 

periode pengamatan 2007 – 2016. Penelitian ini menggunakan konservatisme 

akuntansi sebagai variabel independen yang diukur menggunakan proxy menurut 

penelitian Givoly dan Hayn tahun 2000 sebagai model 1, dan juga penelitian 

Givoly dan Hayn tahun 2002 sebagai model 2. Pengujian hipotesis menggunakan 

model regresi linear. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan didapat 84 perusahaan publik yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 

menemukan bahwa konservatisme terhadap kinerja, investasi, dan pendanaan 

perusahaan memiliki pengaruh yang lebih kuat setelah diterapkan IFRS. 
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ABSTRACT 

 This study tested the influence of accounting conservatism on 

performance, investment, and funding on a manufacturing company before and 

after the application of International Financial Reporting Standards that are 

listed in the observation period 2007 – BEI 2016. This study uses accounting 

conservatism as the independent variable was measured using a proxy according 

to research Givoly and Hayn year 2000 as model 1, and also research Givoly and 

Hayn year 2002 as model 2. Hypothesis testing using a linear regression model. 

Samples taken by using purposive sampling techniques and the obtained 84 public 

companies listed on the BEI. This research found that conservatism on 

performance, investment, and funding companies have stronger influence after 

applied IFRS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah cerminan kondisi keadaan yang ada di dalam 

perusahaan. Hasil dari kegiatan operasional perusahaan akan dirangkum menjadi 

suatu informasi keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan dan akan 

digunakan oleh para pengguna laporan keuangan baik dari pihak internal 

perusahaan maupun pihak eksternal sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. 

Laporan keuangan yang telah disusun akan gunakan untuk mengambil setiap 

keputusan bisnis. Kelangsungan hidup perusahaan bergantung dari setiap 

keputusan yang diambil. Oleh sebab itu manajer perlu menyajikan laporan 

keuangan yang berkualitas agar dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. 

Dalam melaporkan keuangan perusahaan, maka perlu suatu standar yang 

dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. Di dalam dunia 

akuntansi saat ini telah dikenal suatu standar pelaporan keuangan yang telah 

digunakan secara global, yaitu International Financial Reporting Standards 

(IFRS). Dengan adanya standar ini diharapkan akan dapat diterima dan dipahami 

secara internasional. Sejak 2012, Indonesia telah mengadopsi IFRS sebagai 

standar pelaporan yang digunakan oleh perusahaan untuk melaporkan 

keuangannya. Oleh sebab itu, perusahaan yang listed pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) wajib menggunakan IFRS sebagai standar dalam pelaporan keuangannya. 

IFRS mengandung prinsip fair value, yang berarti bahwa setiap perusahaan yang 

mengadopsi IFRS sebagai standar pelaporan keuangan mereka harus melaporkan 
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keuangannya sesuai dengan apa yang terjadi pada perusahaan, dengan kata lain 

bahwa prinsip IFRS lebih menekankan pada relevansi.  

Selain itu, dalam pelaporan keuangan juga dikenal suatu prinsip kehati-

hatian dalam melaporkan keuangan. Prinsip tersebut dikenal sebagai prinsip 

konservatisme akuntansi. Prinsip ini telah lama muncul dan digunakan oleh 

perusahaan dalam pelaporan keuangan sebagai antisipasi atas ketidakpastian 

keadaan ekonomi yang akan terus dihadapi perusahaan. Menurut Basu (1997), 

Prinsip konservatisme dapat didefinisikan sebagai tendensi yang dimiliki oleh 

seorang akuntan yang mensyaratkan tingkat verifikasi yang lebih tinggi untuk 

mengakui laba (good news in earnings) dibandingkan mengakui rugi (bad news in 

earnings). Namun, prinsip konservatisme lebih menekankan kepada reliabilitas. 

Sementara itu, IFRS lebih menekankan kepada relevansi karena prinsip fair value 

yang ada terkandung didalam IFRS. Sehingga hal tersebut dirasa tidak sejalan 

antara prinsip konservatif dengan prinsip yang terkandung dalam IFRS. Namun, 

prinsip konservatisme tidak sepenuhnya dihapuskan dalam IFRS, akan tetapi 

diterapkan dengan cara yang berbeda. Konservatisme dalam IFRS dikenal dengan 

cara konservatisme sementara dan bukan dengan cara konservatisme konsisten 

seperti saat sebelum diterapkan IFRS. Konservatisme sementara dalam praktiknya 

akan memperlakukan beberapa kegiatan secara konservatif, dan yang lainnya akan 

diperlakukan sesuai dengan aturan IFRS. Sementara itu konservatif konsisten 

akan memperlakukan seluruh kegiatan secara konservatif. Secara garis besar, 

prinsip konservatif tetap ada dalam IFRS. Akan tetapi, IASB tidak merujuk aturan 

secara eksplisit untuk menerapkan prinsip konservatisme, karena memang tidak 

sesuai dengan framework IFRS. Penerapan konservatisme tetap akan ada dalam 
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IFRS karena perusahaan akan terus menghadapi ketidakpastian keadaan ekonomi 

dan bisnis. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih akan tetap 

menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. Dalam penelitian yang dilakukan 

Yustina dan Sutrisno (2012) menyimpulkan konvergensi IFRS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Walaupun IFRS telah diterapkan sebagai standar dalam pelaporan 

keuangan, nyatanya sejak mulai diterapkan hingga saat ini masih banyak peneliti 

dari dalam maupun luar negeri yang masih tertarik untuk membahas 

konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan, seperti Andreas et al (2017), 

Penalva et al (2016), Saurdouk dan Affes (2016), Han nina et al (2012), Juanda 

ahmad (2012), dan Hellman (2008) yang dalam beberapa tahun terakhir masih 

meneliti tentang konservatisme. Pada dasarnya, laporan keuangan dengan 

menggunakan IFRS mensyaratkan untuk melaporkan keuangan perusahaan 

dengan menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu, 

dengan adanya IFRS, maka perusahaan akan cenderung lebih konservatif dalam 

melaporkan keuangannya, hal ini dikarenakan dalam aktivitas ekonomi dan bisnis, 

perusahaan akan tetap menghadapi ketidakpastian keadaan ekonomi, sehingga 

perlu konservatif dalam melaporkan keuangannya. Oleh karena itu, konservatisme 

akuntansi akan lebih memiliki pengaruh yang kuat setelah diterapkan IFRS 

sebagai standar dalam laporan keuangan perusahaan.. 

Laporan keuangan perusahaan dapat memberikan informasi tentang 

perkembangan yang ada di dalam perusahaan. Untuk mengukur perkembangan 

yang ada pada perusahaan, para pengguna laporan keuangan biasanya 

menggunakan data informasi yang ada dalam laporan keuangan untuk 
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menganalisa kinerja perusahaan. Menganalisa kinerja perusahaan bertujuan 

melihat perkembangan yang ada pada perusahaan melalui keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal dengan pemanfaatan seluruh 

sumber daya yang dimiliki (Marie dan Setiani, 2005). Rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja dari perusahaan salah satunya adalah rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas akan menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui seluruh sumber daya yang dimiliki (Lestari, 

2004). Menurut Wardhani (2008), perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi akan memilih akuntansi yang konservatif. Hal ini dikarenakan 

konservatisme akuntansi dapat digunakan sebagai bagian dari manajemen laba 

yang dapat digunakan manajer untuk mengatur laba agar terlihat rata dan tidak 

terlalu memiliki fluktuasi yang tinggi. Sementara itu, Lasdi (2008) mengatakan 

bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi akan berhubungan dengan political 

cost yang tinggi seperti tax, sehingga perusahaan akan menerapkan prinsip 

akuntansi yang konservatif guna membuat laba tidak terlalu tinggi. Berdasarkan 

penyataan diatas dapat dikatakan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi akan 

menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. Dengan demikian, pada saat 

mengukur kinerja perusahaan menggunakan laporan keuangan yang konservatif, 

maka prinsip konservatif tersebut akan menunjukkan kinerja perusahaan akan 

terlihat rendah. 

Meningkatkan kesejahteraan melalui keberhasilan yang diraih dalam 

bisnisnya merupakan keinginan dari setiap pemegang saham. Manajer sebagai 

seorang yang ditunjuk oleh pemegang saham dalam menjalankan perusahaannya 

bertanggung jawab atas kesejahteraan para pemegang saham. Dalam rangka 
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mewujudkan hal tersebut, manajer diharapkan mampu mengembangkan bisnisnya 

agar tetap dapat bersaing dengan kompetitornya. Dalam mengembangkan suatu 

bisnis, perusahaan perlu untuk mempertahankan kinerjanya dalam menghasilkan 

laba. Melakukan investasi terhadap aset tetapnya adalah salah satu cara 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Investasi yang dilakukan 

terhadap aktiva tetap perusahaan akan meningkatkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan, sehingga timbul harapan bahwa hal tersebut akan dapat meningkatkan 

kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk berinvestasi. 

Hubungannya adalah antara keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan. Ketika perusahaan memiliki kinerja yang rendah, maka perusahaan 

akan melakukan perbaikan kegiatan operasionalnya agar tetap dapat bertahan dan 

bersaing dengan kompetitornya. Munawir (1995) dalam Melvawati (2011) 

mengatakan pengukuran kinerja merupakan analisis data serta pengendalian bagi 

perusahaan yang digunakan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan 

operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Perbaikan yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan investasi terhadap aset tetapnya. 

Konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan mensyaratkan laba yang 

dilaporkan akan cenderung rendah, sehingga hal tersebut akan dapat menunjukkan 

kinerja perusahaan yang rendah. Kinerja yang terlihat rendah memberikan sinyal 

kepada perusahaan untuk perlu meningkatkan kinerjanya dengan cara melakukan 

investasi terhadap aset tetapnya. 
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Dalam berinvestasi, dana yang dibutuhkan perusahaan tidaklah sedikit. 

Untuk mencukupinya, perusahaan dapat memperoleh dari sumber pendanaan 

internal maupun eksternal. Faridah (2016), mendefinisikan sumber pendanaan 

internal sebagai sumber pendanaan yang berasal dari modal yang dimiliki oleh 

perusahaan itu sendiri, sedangkan pendanaan eksternal diperoleh dari hutang 

kepada kreditur. Perusahaan yang tidak memiliki modal yang mencukupi sebagai 

sumber pendanaan dapat berhutang sebagai alternatif pendanaan untuk 

mendapatkan tambahan pendanaan. Sumber pendanaan eksternal dalam bentuk 

hutang lebih disukai untuk digunakan daripada modal sendiri karena 

pertimbangan biaya emisi, dimana ketika menggunakan hutang maka biaya emisi 

obligasi lebih murah dibandingkan biaya emisi saham baru ketika menggunakan 

modal, karena penerbitan saham baru akan menurunkan harga saham lama 

(Faridah, 2016). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

berinvestasi, perusahaan akan lebih cenderung menggunakan sumber pendanaan 

eksternal sebagai sumber pendanaannya. Hal tersebut dapat di konfirmasi dengan 

mengukur menggunakan rasio solvabilitas yang akan menunjukkan seberapa besar 

aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang. Pada dasarnya konservatisme 

akuntansi memiliki sifat mendahulukan pengakuan atas seluruh beban atau rugi 

yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga laporan keuangan perusahaan yang 

konservatif akan menghasilkan laporan dengan hutang yang tinggi. Walaupun 

demikian, rasio solvabilitas yang menunjukkan angka yang tinggi akan lebih baik 

bagi perusahaan karena perusahaan dapat mengetahui bahwa perusahaan masih 

memiliki kewajiban yang harus ditanggung, sehingga setiap resiko atas 

ketidakpastian akan dapat dipertimbangkan dan diantisipasi dengan baik oleh 
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perusahaan. Oleh karena itu, pendanaan yang dibiayai oleh hutang perlu 

diimbangi dengan kinerja perusahaan yang baik. Hal ini dirasa penting karena 

perusahaan perlu untuk meyakinkan pemberi pinjaman bahwa ada jaminan 

melalui kinerja perusahaan yang baik. 

Pada penelitian ini penulis mengangkat variabel kinerja, investasi, dan 

pendanaan perusahaan untuk dikaitkan dengan konservatisme akuntansi. Bila 

IFRS tetap mensyaratkan konservatisme, maka konservatisme akan memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja, investasi, dan pendanaan. Hal ini 

dikarenakan IFRS mensyaratkan untuk melaporkan laporan keuangan dengan 

prinsip fair value, sementara perusahaan juga perlu untuk berhati-hati dalam 

melaporkan keuangannya, karena akan selalu dihadapkan pada kondisi keadaan 

ekonomi yang tidak pasti. 

1.2 Komponen dan Link 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

membentuk rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 

kinerja, investasi, dan pendanaan perusahaan saat sebelum dan setelah penerapan 

IFRS? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, penulis menentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

Untuk menguji secara empiris pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 

kinerja, investasi, dan pendanaan saat sebelum dan sesudah penerapan IFRS pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007–2016. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari adanya prinsip konservatif 

dalam pelaporan keuangan terhadap kinerja, investasi, dan pendanaan yang ada 

pada perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil 

pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konservatisme akuntansi terhadap kinerja perusahaan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lebih kuat saat setelah 

menerapkan IFRS sebagai standar pelaporan keuangan. 

2. Konservatisme akuntansi terhadap investasi perusahaan dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang lebih 

kuat saat setelah menerapkan IFRS sebagai standar pelaporan 

keuangan perusahaan. 

3. Konservatisme akuntansi terhadap pendanaan perusahaan dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang lebih 

kuat saat setelah menerapkan IFRS sebagai standar pelaporan 

keuangan perusahaan. 

5.2  Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Metode yang digunakan untuk mengukur konservatisme dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 2 proxy, sementara itu masih 

banyak terdapat proxy untuk pengukuran konservatisme yang juga 

digunakan dalam penelitian yang lainnya. 
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2. Model 1 yang digunakan dalam penelitian ini tidak lolos dalam uji 

asumsi klasik, sehingga analisis yang dilakukan hanya berdasarkan 

pada model 2 saja. 

5.3  Saran 

Beberapa keterbatasan diatas mempengaruhi hasil penelitian dan perlu menjadi 

bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat 

disampaikan bagi penelitian yang akan datang dan atau bagi pihak berkepentingan 

lainnya berdasarkan penelitian ini adalah penelitian selanjutnya dapat mengukur 

konservatisme dengan menggunakan proxy yang lain, sebagai contoh pengukuran 

yang digunakan Penman dan Zhang (2002), Ball dan Shivakumar (2005), Basu 

(1997), Ahmed (2002). Dengan menggunakan lebih banyak proxy,serta 

melakukan pengujian robutstness, agar hasil analisis lebih meyakinkan. 
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